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Halaman 5 dari 25

Muqaddimah

Bersalaman merupakan suatu kegiatan yang
sudah akrab sekali dengan kita. Bahkan mungkin
banyak vyang tidak menyadari bahwa salaman
meupakan salah satu syariat dalam islam. Terdapat
beberapa hadist yang menyebutkan anjuran
bersalaman.

Bersalaman  sering dilakukan  ketika ada
pertemuan, perpisahan ataupun moment-moment
tertentu. Misalnya dalam sebuah transaksi, akad
nikah, penyerahan hadiah, berterimakasih dan lain
sebagainya.

Namun bagaimana halnya jika salaman dilakukan
setelah seseorang selesai melaksanakan shalat?
Apakah  hal itu termasuk salaman vyang
diperbolehkan?

Dalam hal ini ternyata sudah menjadi
pembahasan ulama sejak dulu. Dan ternyata tidak
hanya terjadi di negri kita saja. Akan tetapi hampir di
seluruh negara islam, seperti Saudi, Mesir dan yang
lainya.

Maka alangkah baiknya sebelum kita berdebat
mengenai perkara ini, mari kite lihat kembali
perkataan dan pendapat ulama mengenai hukum
bersalaman setelah shalat.
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Bab 1 : Bersalaman Dalam ISlam

Dalam bahasa arab bersalaman diartikan sebagai
mushafahah. Disebutkan dalam Taj al-Arus:

U2 " mSlalE adb A3V dsslatlly
4.55@@,@’" @455@@"’ &,’oj\.)\/&j)\@hbj
'agidS b

Al mushafahah: menjabat tangan disebut juga

Tashafuh. Seseorang bersalaman dengan orang

lain : ketika meletrakan telapak tangnaya di

telapak tangan orang lain, maka kedua tangan itu
berjabat tangan.

A. Keutamaan

Terdapat beberapa riwayat yang menunjukan
anjuran bersalaman. Di antaranya:

Nty :u.fﬂ el JB esls ol d,T o
e Lo — A Jswy Olesl 3 ailall
(é)b;«j‘ o‘j‘) v-*-’ JL; ¢— V.ij

Dari Abu al-Khattab Qatadah, Saya bertanya
kepada Anas bin Malik:"Apakah bersalaman itu
dilakukan para sahabat Nabi SAW?". Anas

! Az-Zubaidi, Taj al-Arus.
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menjawab, “Ya.” (HR. Bukhari)
J&Mpﬁ\deumwuﬂu

REAN

Dari Bara bin ‘Azib radhialllahanhu bahwa
Rasulullah SAW bersabda,"Tidaklah dua orang
muslim  bertemu lalu  mereka bersalaman
melainkan Allah ampuni mereka berdua sebelum
mereka berpisah.” (HR. Abu Daud, At Tirmidzi,
Ibnu Majah)

O oyl G Cods Jaigdo Al e JBg
«;\J«J\U&Wldiwb

Imam Tirmidzi berkata: hadist tersebut hasan
gharib dari hadist Abi ishaq dari al-Barra’

)l am 2

Diriwayatkan dari Ka’ab bin Malik ra. la berkata:
Aku masuk masjid dan ternyata ada Rasulullah
SAW, kemudian Talhah berdiri dan berlari kecil
menghampiriku kemudian menjabat tanganku
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dan memberikan ucapan selamat kepadaku. (HR.
Bukhari)

B. Hukum Asal

Dari dalil-dalil di atas ulama sepakat bahwasanya
bersalaman merupakan salah satu syariat dalam
islam. Dan merupakan kegiatan yang dianjurkan
untuk dilakukan. Sebagaimana yang disebutkan
Imam Nawawi:

L e Lgale pozme die dxdlianll

Bersalaman merupakan sebuah sunnah yang
disepakati kesunnahanya ketika bertemu

Pernyataan yang senada juga bisa kita temukan
dalam pernyataan yang disandarkan kepada lIbn
Battal yang dinukil oleh lbn Hajar:

dole e L ddlanll Juol @ Jlay ol JlBg
AN

Ibn Batthal berkata: Hukum asal mushafahah
adalah sebuah kebaikan menurut umumnya
ulama.

2¥1Y 1 SAY

3 ----(:\AJ:.A\ J\A.L: oo /\) );Auay L..g‘)\..d\ CJ&
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Bab 2 : Bersalaman Setelah Shalat

Masalah  hukum bersalaman sesudah shalat
termasuk perkara khilafiyah yang sejak dulu
seringkali menjadi bahan perdebatan di tengah
umat Islam. Secara umum, ulama berbeda pendapat
terkait hal ini, antara mereka yang melarang secara
mutlak, ada yang membolehkan dengan syarat,
bahkan ada yang mensunnahkan.

A. Tidak Boleh

Mereka yang melarang bersalaman setelah shalat
ini di antaranya adalah lbnu Taimiyah dan juga
Syeikh Bin Bazz.

1. Para Pendukung

Mereka yang melarang bersalaman setelah shalat
ini di antaranya adalah lbnu Taimiyah, Muhammad
bin Shalih Al ‘Utsaimin dan juga Syeikh Bin Bazz.

a. Ibnu Taimiyah

lbnu Taimiyah (w. 728H) berfatwanya di dalam
kitab Majmu’ Fatawa :

o (p Jo BMall Cube dxdlaadl (e iy
M)l Cude dxdlasll (dll dasll 10l §Y o

el dbily desy (o s & giuo ot
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Beliau ditanya tentang bersalaman sesudah
shalat, apakah dia sunah atau bukan? Beliau
menjawab: “Alhamdulillah, bersalaman sesudah
shalat tidak disunahkan, bahkan itu adalah
bid’ah.” Wallahu A’lam "

b. Syeikh Bin Bazz

Syeikh Bin Bazz (w. 1420 H) juga termasuk
mereka yang berfatwa melarang bersalaman seusai
shalat.

alee 13) o ol g e plodl @M day Axdlyaa]l
Jed

“Bersalaman setelah salamnya imam tidaklah
memiliki dasar, justru jika usai salam hendaknya
mengucapkan ..(lalu beliau memaparkan cukup
panjang berbagai dzikir setelah shalat yang
dianjurkan syara”).

2. Dalil Yang Digunakan

Adapun dalil-dalil yang dipakai oleh pendapat ada
banyak.

a. Tidak Ada Contoh & Perintah dari Nabi SAW

Yang paling utama bahwa bersalaman setelah
shalat itu tidak ada tuntunan atau contoh langsung

4 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, jilid 2 hal. 3339
S Majmu’ Fatawa wal Magalat, jilid 29 hal. 309-310, Ar Riasah
Al ‘Aamah Lil Buhuts Al ‘ilmiyah wal ifta’.
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dari Rasulullah  SAW. Logika yang mereka
kembangkan adalah bila tidak ada dalilnya maka
hukumnya bid'ah atau terlarang.

3 56 uMJu\beid;).x}\u,e

“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam
urusan kami ini (urusan agama) yang tidak ada
asalnya, maka perkara tersebut tertolak” (HR.
Bukhari dan Muslim)

2. Saddu Adz-Dzari'ah

Selain itu mereka juga menggunakan kaidah
saddu ad-dzariah. Maksudnya meski tidak ada
larangannya secara resmi, tetapi kalau dibiarkan
khawatir nanti orang awam menganggap bahwa
bersalaman selepas shalat itu termasuk ritual ibadah
yang harus dilakukan  sebagai  rangkaian
kesempurnaan shalat.

B. Boleh

Selain pendapat yang tidak membolehkan, ada
pula beberapa ulama yang membolehkan
bersalaman setelah shalat. Ada yang membolehkan
dengan syarat, ada yang boleh secara mutlak,
bahkan ada yang mensunnahkan.

1. Boleh Dengan Syarat

Salah  satu ulama vyang memperbolehkan
bersalama setelah shalat dengan syarat adalah
Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin (w. 1421H)
dalam fatwanya berkata:

muka | daftar isi
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dbiel Cus dmuall (§ dxdladdl S b idlg)
TRl d S bl e S

Pertanyaan: Apa hukum bersalaman dalam masjid
sebagaimana biasa dilakukan sebagian besar
orang seusai melakukan shalat?

Liwdl po ol L) @lel Y dmdlinall oda 1 412Y
OLuiYl o809 cpgis dll (52) bluall Jab oyo
Aoy e @l Juowe e Y 3all aa Lglas 13)
052 Y 0f 526 83 gally Cadll Juw e 89

U3 lgaliel Lol oY (Wl 1dg

Jawaban: Bersalaman setelah salat tidak saya
ketahui dasar dari sunnah atau dari para sahabat.
Akan tetapi jika orang-orang melakukanya setelah
shalat bukan atas dasar bahwasanya hal itu
merupakan syariat, akan tetapi atas dasar perekat
ukhuwwah dan untuk menimbulkan kasih sayang,
maka semoga saja hal tersebut tidak masalah.
Karena orang-orang telah terbiasa melakukan itu.

.yg@gy\;@mteswm”wmui
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Adapun jika dilakukan dengan dasar keyakinan
bahwasanya bersalaman setelah shalat
merupakan sebuah kesunnahan secara khusus
maka seharusnya jangan dilakukan bahkan tidak
boleh dilakukan. Sampai terdapat dalil yang
mensunnahkan. Dan setahu saya tidak ada dasar
yang sensunnahkan secara khusus. ¢

2. Boleh Mutlak

para ulama salaf yang membolehkan adanya
bersalaman selepas shalat cukup banyak juga.
Diantaranya adalah Al-Imam ‘lzzuddin (Al ‘lzz bin
Abdussalam), Al-lmam An-Nawawi, |bnu Hajar Al
Haitami dan Ar-Ramli, dan juga ulama modern di
masa sekarang Syaikh ‘Athiyah Shaqgr.

a. Al “1zz Ibnu Abdissalam

Diantara ulama yang membolehkan adanya
bersalaman selepas shalat adalah Imam ‘lzzuddin (Al
‘Izz) bin Abdussalam Asy Syafi'i (w. 660H). Beliau
memasukkan bersalaman setelah shalat subuh dan
‘ashar sebagai bid’ah yang boleh (bid’ah mubahah).
Berikut perkataannya:

sall e dxdlianal g . Aliel 4>l gully
SW g Ll G sl lgiag paall
cdudla)l g e Slaadly uodadly ylinallg

6)&5&\1&\M\-M\@L4WM\JJ@J}&}BB&W
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ﬁL@SS}\ &dv-*’j-’ﬁ

“Bid’ah-bid’ah  mubahah (bid’ah yang boleh)
contoh di antaranya adalah: bersalaman setelah
subuh dan ‘ashar, di antaranya juga berlapang-
lapang dalam hal-hal yang nikmat berupa
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal,
melebarkan pakaian kebesaran ulama, dan
melebarkan lengan baju.”’

b. Imam An-Nawawi

Al-Imam An-Nawawi (w. 676 H) termasuk ulama
yang berpendapat boleh bersalaman selepas shalat.
Dalam kitabnya beliau mengatakan;

Loy celd) S die duomius dxdlianll oda O elely
zeall (Do day ddlasll o el ostiel L
0s cdzrgll i e ¢l (3 4 ol Yo ¢ paally
085559 duw dxdlasll Juol Ol b Y
A5 3 g lgbydg (Jlgadl jan (§ Lgle glasl>
G9S e pandl Gd z50 Y (e ST 9l Jlg=>Yl e

Lebob & adl )9 (21 Adlaall (g

“Ketahuilah, bersalaman merupakan perbuatan

" Qawaid Al Ahkam fi Mashalihil Anam, jilid 2 hal. 173

muka | daftar isi



Halaman 15 dari 25

yang disunahkan dalam keadaan apa pun. Ada
pun kebiasaan manusia saat ini bersalaman
setelah shalat subuh dan ‘ashar, maka yang
seperti itu tidak ada dasarnya dalam syariat,
tetapi itu tidak mengapa. Karena pada dasarnya
bersalaman adalah sunah, dan keadaan mereka
menjaga hal itu pada sebagian keadaan dan
mereka berlebihan di dalamnya pada banyak
keadaan lain atau lebih dari itu, pada dasarnya
tidaklah keluar dari bersalaman yang ada dalam
syara’.” 8

Bahkan beliau berpendapat bersalaman selepas
shalat itu bisa jadi hukumnya sunnah. Yaitu jika
orang yang disamping kita memang belum bersama
kita di awal shalat. Beliau berkata:

)l (Pla dzs B3laa)l ds8ladll odb 3
NE B3 adsh G AYI AiA)l SS3 AE aslls
Cipgh V5 asball $3) o @1 dll dasy YA
Gas A6 Al 133 (ol Yy s
LA (13 455 58 & &3Le O] W O JEAlls
3 Gas 355 @ 45 @le s G583 IS dslaad

o wg e s = s ae. w )
slasl &k Bl Jie dsblad)l Y (disiaas

8 An-Nawawi, Al Adzkar, hal. 184. Mawgi’ Ruh Al Islam
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G 8 el coslsN

“Ada pun bersalaman ini, yang dibiasakan setelah
dua shalat; subuh dan ‘ashar, maka Asy Syaikh Al
Imam Abu  Muhammad bin  Abdussalam
Rahimahullah telah menyebutkan bahwa itu
termasuk bid’ah yang boleh yang tidak disifatkan
sebagai perbuatan yang dibenci dan tidak pula
dianjurkan, dan ini merupakan perkataannya yang
bagus. Dan, pandangan yang dipilih bahwa
dikatakan; seseorang yang bersalaman (setelah
shalat) dengan orang yang bersamanya sejak
sebelum shalat maka itu boleh sebagaimana yang
telah kami sebutkan, dan jika dia bersalaman
dengan orang yang sebelumnya  belum
bersamanya maka itu sunah, karena bersalaman
ketika berjumpa adalah sunah menurut ijma’,
sesuai hadits-hadits shahih tentang itu.” °

c. Al-lmam Ibnu Hajar Al Haitami

Ulama lain yang membolehkan bersalaman
selepas shalat diantaranya Imam Ibnu Hajar Al
Haitami Al Makki Asy Syafi'i (w. 974H). Beliau
memfatwakan tentang sunahnya bersalaman
setelah shalat walau pun shalat 'led.'® Dalam
kitabnya yang lain beliau berkata:

® An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al Muhadzdzab, jilid 3 hal.
325

% Ibnu Hajar al-Haitami, Al-Fatawa Al-Kubra Al-Fighiyah ‘ala
Madzhab Al-Imam Asy-Syafi’i, jilid 4 hal. 224-225
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3805 palls bl 33le s asladll gt vy
wMjWW\M l.g.:LQL@.au.ub)}

“Tidak ada dasarnya bersalaman setelah shalat
subuh dan ‘ashar, tetapi itu tidak mengapa,
karena itu termasuk makna global dari
bersalaman, dan Asy Syaari’ (pembuat syariat)
telah menganjurkan atas hal itu.” !

d. Al-lmam Ar-Ramli

Ulama lain yang membolehkan bersalaman
selepas shalat adalah Imam Syihabuddin Ar Ramli
Asy Syafi'i (w. 957 H). Dalam kitab Fatawa-nya
tertulis:

sMA) ds5 4s8ladll e el dlads G el
5o Wlsds s &L (olsB ) ¢ v 5T &L 5h s
o6 5505 @ 1Y LA 13 asdladll b

&

Ditanya) tentang apa yang dilakukan manusia
berupa bersalaman setelah shalat, apakah itu
sunah  atau  tidak?  (Beliau  menjawab):

' |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, jilid 39 hal. 448-
449
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“Sesungguhnya apa yang dilakukan manusia
berupa bersalaman setelah shalat tidaklah ada
dasarnya, tetapi itu tidak mengapa.” 2

e. Syaikh ‘Athiyah Shaqgr

Syaikh ‘Athiyah Shaqgr (mantan Mufti Mesir)
beliau menyimpulkan bahwa:

o J35 a8y doyme pie Ll Hlisell axglly
g ol 6K Gl sl we dsdladl LW

“Pendapat yang dipilih adalah bahwa hal itu
tidaklah haram, dan hal itu telah termasuk dalam
anjuran  bersalaman  ketika bertemu yang
dengannya Allah Ta’ala akan menghapuskan
kesalahannya, dan saya berharap perkara seperti
ini jangan terus menerus diributkan. ... 7

3. Sunnah

Diantara pendapat yang ada, ternyata ada ulama
yang bahkan mensunnahkan bersalaman secara
mutlak, meskipun dilakukan setelah shalat. Di
antaranya adalah Imam Abdurrahman Syaikhi

12 Syihabuddin ar-Ramli, Fatawa Ar Ramli, jilid 1 hal. 385
13 Fatawa Dar Al Ifta” Al Mishriyah, jilid 8 hal. 477
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Zaadah Al-Hanafi (w. 1078 H) berkata ketika
membahas tentang shalat Id:

be Es3315 Hdk V) Lk go3d dsdadll
@;ﬁyw@\;&@ﬁ@u&ﬁTéfg
Sl WS B8 Y ey e Al kS 88015

Sladll jass 9B S 36314

“Disunahkan keluar menuju lapangan dengan
berjalan kecuali bagi yang uzur dan pulang
melalui jalan yang lain dengan berwibawa dan
menundukkan pandangan dari yang dilarang, dan
menampakan kegembiraan dengan ucapan:
tagabballallahu minna wa minkum, hal ini
tidaklah diingkari sebagaimana dijelaskan dalam
kitab Al Bahr, demikian juga bersalaman bahkan
itu adalah sunah dilakukan seusai shalat
seluruhnya, dan ketika berjumpa sebagaimana
perkataan sebagian orang-orang utama.” '

4. Dalil Yang Digunakan

Alasannya karena meski tidak ada contoh dan

4 Abdurrahman Zaadah, Majma’Al Anhar fi Syarh Multaga Al
Abhar, jilid 1 hal. 173
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perintahnya, tetapi juga tidak ada nash yang secara
tegas melarangnya. Logika yang digunakan, tidak
mentang-mentang suatu perbuatan itu tidak ada
contoh atau perintahnya, lantas menjadi haram

atau bid'ah. Padahal hukum bersalaman sendiri

aslinya justru merupakan perbuatan sunnah yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW sendiri.

Ji Wb ae Y] Obulazs 0Ladk cpalens e
Gay of

Dari Bara bin ‘Azib radhialllahanhu bahwa
Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah dua orang
muslim  bertemu lalu  mereka bersalaman
melainkan Allah ampuni mereka berdua sebelum
mereka berpisah.” (HR. Abu Daud, At Tirmidzi,
Ibnu Majah)

Selain itu juga ada dalil yang merupakan atsar

shahabi.

P Lﬁ"j\ Oloesl (2 dsilall colsT d.f}! ks

pes G

Dari Qatadah radhiallahuanhu berkata, "Aku
bertanya kepada Anas bin  Malik,"Apakah
bersalaman itu dilakukan para sahabat Nabi
SAW?". Anas menjawab, “Ya.” (HR. Bukhari)

Masiha da satu dalil lagi yang digunakan para
pendukung bolehnya bersalaman setelah shalat.
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A JB i Ll e 1B c&\ oF
bl 1) 5B Wy ade o ) Sy
s (S panlly Sy bl Lo # Loy
8 Osmemnsd a4y 00l Iolamd e 4
s b e ey ol b JB ey

Al g oy (bl Al e 3pl o8 130

Dari al-Hakam berkata: aku mendengar Abu
Juhaifah berkata: Di siang hari yang panas, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menuju tempat
namanya Bitha. Beliau berwudhu kemudian
melaksanakan shalat zuhur dan asar 2 rakaat.
Beliau sedang memegang tongkat. Kemudian
berbondong-bondong orang memegang kedua
tangan Rasul dan mengusapkannya di wajahnya.
Aku pun ikut menyalami kedua tangan rasul, dan
aku letakkan di wajahku. Ternyata lebih dingin
dari salju dan lebih wangi dari minyak misk.” (HR.
Bukhari)
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Kesimpulan

Pertama, Jika menganggap bersalaman selepas
shalat itu termasuk ritual ibadah shalat, maka tak
diragukan lagi itu termasuk bid’ah dhalalah.

Kedua, jika bersalaman selepas shalat kepada
saudara vyang baru datang, kebetulan baru
berkesempatan bisa bersalaman selepas shalat
maka hukumnya sunnah dan termasuk aplikasi
hadits Nabi.

Ketiga, jika kepada sesama jamaah yang mulanya
memang sudah bertemu sebelum shalat, maka
semua sepakat bersalaman seperti ini tidak ada
haditsnya yang secara khusus memerintahkan.
Tetapi, ulama berbeda pendapat.

Sebagian tidak membolehkan, karena bid’ah dan
tidak boleh, sebagian lagi berpendapat meski tidak
ada haditsnya, belum tentu tidak boleh.

Keempat, jika berpendapat bersalaman setelah
shalat itu tidak boleh dilakukan, tetapi dia
melakukannya bukan inisiatif sendiri, melainkan dia
dalam keadaan berjamaah shalat bersama jamaah
yang biasa melakukan.

Jika dia menolak untuk bersalaman, bisa saja
malah melukai perasaan saudaranya itu jika dia
menghindar, maka tidak mengapa dia bersalaman.

Hal ini, demi menjaga perasaan sesama muslim,
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menyatukan hati, dan menghindari kebencian satu
sama lain.

Wallahu ‘alam bishshsawab

O

muka | daftar isi



SeKilas Muhammad Aqil Haidar, L¢

Saat ini penulis menjadi salah satu ustadz nara
sumber di Rumah Figih Indonesia
(www.rumahfigih.com), sebuah institusi nirlaba
yang bertujuan melahirkan para kader ulama di
masa mendatang, dengan misi mengkaji IImu Figih
perbandingan vyang original, = mendalam, serta
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada.

Selain aktif menulis, penulis juga menghadiri
undangan dari berbagai majelis taklim baik di
masjid, perkantoran atau pun di perumahan di
Jakarta dan sekitarnya.

Lulus S1 Fakultas Syariah LIPIA Jakarta kemudian
meneruskan jenjang studi S2 di Institut lImu Al-
Quran (11Q) Jakarta, Prodi Hukum Ekonomi Syariah
(HES).
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RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam.
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta,

Indonesia.

RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Figih
Indonesia bisa diakses di rumahfigih.com
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